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PEDOMAN TRANSLITERAS

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman tranditerasi
itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin K eterangan
| Alif tidak dilambangkan tidek dilambangkan
o Ba B Be
o Ta L Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jm J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh kadan ha
N Da D De
3 Za z zet (dengan titik di atas
Ra R Er
J
. Zai z Zet
J




Si S E
o n S
5 d
& Syin Sy esdanye
" Sad S es (dengan titik di bawah)
2 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ komaterbalik (di atas)
: Ghain G Ge
d
) Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
s Kaf K Ka
J Lam L El
f’ Mim M Em
R Nun N En
P Wau W We
A Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
f=a T=3
| =i Lﬂ = a gl=1
l=u 3 =au jT =u
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3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

Mooz 81,0 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
LbLv ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

Ly ditulis rabbana

) ditulis al-barr

5. Katasandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
! ditulis asy-syamsu
Jor ! ditulis ar-rojulu
S ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

o)l ditulis al-gamar
! ditulis al-badi’
It ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di
jika hamzah tersebut ber

tidak ditrangdliterasikan. Akan tetapi,
di akhir kata, hurus hamzah itu

ditulis mirtu

ditulis yai’un
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“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil, karena kebaikan dan
keadilan itu bersifat universal, kepada orang-orang kafir yang tidak memerangi
kamu karena agama dengan menekankan kebebasan dan toleransi beragama; dan
tidak mengusir kamu dari kampung halaman kamu, karena kamu beriman kepada
Allah. Sesungguhnya Allah mencintai.orang-orang yang berlaku adil baik
terhadap dirinya.sendiri maupun terhadap orang lain”

(QS. a-Mumtahanah[60]: 8) (L ajnah Pentashihan Mushaf a-Qur’an, n.d.)

“Tumbuhkan Keheragaman, Tebarkan Kebijaksanaan: Kurikulum Merdeka
Menyemai Moderas Beragama'

"Harmoni Beragama Melalui Kurikulum Merdeka: Menghargai Perbedaan,
Membangun K esatuan”

"Mergjut Kebhinekaan: Kurikulum Merdeka Sebaga Medium Internalisas
Moderasi Beragama'

"Keanekaragaman Menuju Harmoni: Kurikulum Merdeka sebaga Jembatan Inter-
Religius'
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ABSTRAK

Bulgois, Nabilah, 2024. Internalisasi Nilai-Nilai Inter-religius Melalui Kurikulum
Merdekadalam Mewujudkan Sikap Moderasi Beragama SiswvaSMA Negeri 1 Kota
Pekalongan. Drs. Moh. Muslih, M.Pd., Ph.D. Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-Nilai Inter-religius, Kurikulum Merdeka, Moderasi
Beragama.

Indonesia merupakan negara yang heterogen dengan berbagai macam keyakinan.
Hiterogenitas tersebut tidak bisadipungkiri akan memunculkan konflik sosial, yang
meskipun satu sisi juga dapat menjadi @ang persatuan. Akan tetapi, heterogenitas
justru banyak melahirkan gerakan intoleran dan radikal. Bahkan beberapa tokoh
menyebutkan usia sedang mengenyam pendidikan paling rentan terpapar paham
radikal. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah alternatif untuk mengatasi problem
tersebut yakni dengan membentuk sikap moderat dalam beragama, salah satunya
mealui internalisasi nilai-nilai  Inter-religius “melalui  kurikulum merdeka
sebagaimana yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas. Untuk itu, dalam
penelitian ini akan mengkaji terkait internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdekayang adadi SMA Negeri 1 Kota Pekalongan.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasal ahannyayaitu:
(1) Bagamana proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum
merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan? (2) Bagaimana bentuk pelaksanaan
internalisasi nilai-nila inter-religius melalui kurikulum merdeka di SMA Negeri 1
Kota Pekalongan? (3) Bagaimana internalisasi nilai-nila inter-religius melaui
kurikulum merdekamampu mewujudkan sikap moderasi beragamadi SMA Negeri
1 Kota Pekalongan?. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis
proses-internalisasi-nilai-nilai inter-religius melaluikurikulum merdeka di SMA
Negeri 1 KotaPekalongan (2) Untuk menganal isis bentuk pelaksanaan internalisasi
nilai-nilai inter-religius melaui  kurikulum: merdeka _di. SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan " (3) menganalisis internalisasl nilai-nila inter-religius melalui
kurikulum merdeka mampu mewuj udkan sikap moderas beragamadi SMA Negeri
1 Kota Pekalongan.

Studi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini dipilih sebab untuk menganalisa
fenomena individu (siswa), yakni pengalaman dan tindakan tiap individu yang
direfleksikan ke dalam kehidupan nyata (interaksi sosial). Teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan di akhiri dengan
penarikan kesimpulan.

Temuan studi ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka di SMAN 1 Kota pekalongan berlandaskan pada
kebersamaan, kesetaraan dan saling menghargai. Internalisasi nilai-nilai inter-
religius di SMAN 1 dilaksanakan melalui proses transformasi nilai, transaks nilai
dan trans-internalisasi nilai. Selanjutnya bentuk pelaksanaan nilai-nilai inter-
religius melaui kurikulum merdeka dilakukan melalui tiga kegiatan, yaitu
intrakulikuler, kokulikuler dan ekstrakulikuler. Dari ketiga kegiatan ini terjadi
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interaksi sosial lintas agama melalui kegiatan bersama, sehingga menjadikan siswa
mampu bersikap terbuka, dan toleran terhadap keberagaman yang adadi sekitarnya.
Nilai-nilai inter-religius dan kurikulum merdeka memiliki tujuan yang sama yaitu
mencapai pada sikap saling menghormati keberagaman. Dengan adanya kurikulum
merdeka yang berasakan nilai pancasila dan disertai internalisasi nilai-nilai inter-
religius, maka seorang siswa lebih bisa bersikap moderat dan toleran terhadap
perbedaan yang ada. Novelty dari penelitian ini ialah internalisasi nilai-nilai inter-
religius yang dibalut dengan profil pelgar pancasila, disusun secara sistematis
melalui kurikulum merdeka dan diaktualisasikan ke dalam kehidupan sosial sehari-
hari, sehingga tepat jika internalisasi nilai-nila inter-religius melalui kurikulum
merdeka dapat mewujudkan sikap mederasi beragama.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rendahnya tingkat kesadaran dalam memahami serta mengaplikasikan
nilai-nilai inter-religius pada kehidupan sehari-hari menjadi masalah yang
terjadi di Indonesia. Saat ini, tak jarang kita menyaksikan pelgjar yang mulai
meninggalkan nilai-nilai .inter-religius. Misalnya, mereka sudah tidak lagi
menunjukkan sikap.menghormati perbedaan. Tidak hanyaitu, pergeseran nilai-
nilai inter-religius juga dirasakan dalam lingkungan masyarakat seperti akan
adanya penolakan terhadap keberbedaan. Sebaga mana kasus yang terjadi di
salah satu daerah Jawa Barat. Jawa Barat ditetapkan sebagai proving paling
banyak kasusintoleran. Salah satunya yaitu kasus pelepasan label gergja pada
tenda bantuan gempadi Cianjur (Selamet, 2022, n. detik.com). Intoleransi juga
dirasakan dalam.dunia pendidikan (Putra, 2021, n. medcom.id), seperti adanya
peraturan yang mewajibkan siswa memaka hijab meskipun salah satu di
antaranya non-muslim serta pemilihan ketua 0sis maupun organisasi yang ada
di dalam dunia pendidikan dipenuhi akan adanyaintervensi agama (Setiawan,
2023, n. tirto.id).

Dari kasus intoleran tersebut, menyiratkan bahwa pelaku dari kasus
intoleran datang dari umat Islam. Islam yang seharusnya agamamoderat, justru
Kini dari beberapa pemeluknya mulai luntur dan jauh akan sikap moderat.
Tidak hanya itu, pendidikan yang seharusnya menjadi sarana paling efektif

dalam melahirkan manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi (Nata, 2014,



p. 52), kini justru dijadikan sebagai sasaran empuk dan strategis untuk
penanaman paham radikal. Misalnya, pendidikan khususnya pendidikan agama
yang seharusnya mampu mewujudkan nilai-nilai inter-religius, justru
disalahgunakan untuk kepentingan pribadi. Bahkan di beberapa instans
pendidikan yang kental akan keberpihakan terhadap suatu agama atau
keyakinan justru digunakan untuk'menyebarluaskan ideologi yang dimilikinya
dengan mendoktrin gerakan-gerakan yang.mengatasnamakan agama (Unisma,
2020, n. timesindonesia.co.id). Adanya dokirin inilah yang kemudian
memuncul kan:sikap intoleran atau penolakan akan adanya perbedaan.
Radikalisme menyebar ke seluruh dunia bahkan sudah menjadi bahasan
lumrah bagi warga negara Indonesia (Ali et a., 2021, p. 384) terlebih dalam
dunia pendidikan. Pendidikan sangat terkait dengan radikalisme, karena
pendidikan dianggap berperan penting dalam penyebaran paham radikalisme
(Sirry,.2023,.p..4). Hal ini dibuktikan dengan adanya pemisahan pembel gjaran
agama dan umum yang menunjukkan adanyakonflik ideologi antara kelompok
Islamis dan nasionalis.” Pemisahan' Inilah yang pada akhirnya dapat
menumbuhkan sikap Tntoleran. Misalnya, adanya pembatas antara kelompok
Islamis dan nasionalis. Ketikakelompok Islamis menekankan pada siswayang
di bawah naungannya untuk menolak segala sesuatu yang datang dari luar
terlebih menolak suatu hal baru yang dianggap tidak sesuai dengan pemikiran
kelompok tersebut, maka akan menumbuhkan sikap intoleran. Sebagaimana
yang diketahui jikapelgjar dan masyarakat |ndonesiayang mayoritas beragama

Islam perlahan luntur akan sikap moderat dan memberi pagar pembatas bagi



umat pemeluk agamalain. Tanpa mereka sadari, sgjatinya sikap intoleran yang
mereka tunjukkan justru dapat menimbulkan perpecahan dalam masyarakat.
Oleh sebab itu, internalisasi nilai-nilai inter-religius menjadi hal yang sangat
penting dan perlu diaplikasikan pada kurikulum pendidikan di Indonesia.

Nilai-nilai inter-religius mencerminkan sikap menerima, menghormati
dan menghargai perbedaan khusinya perbedaan dalam keberimanan terhadap
Tuhan (T. Rahman, 2022,:p. 148). Hal ini. senada dengan adanya penjabaran
dasar negara Indonesia berupa pancasi|a, yang mengedepankan nilai-nilai
inter-religius. sJLangkah pemerintah Indonesia ‘melalui pengimplementasian
kurikulum merdeka dinilai tepat sasaran, karema di dalamnya terdapat
penguatan karakter terhadap nilai-nilai pancasila yang mana memiliki
keselarasan dengan nilai-nilai inter-religius.

Kurikulum merdeka hadir sebagal kebijakan baru dalam dunia
pendidikan. yang.telah diimplementasikan dua tahun, terakhir ini, Kurikulum
merdeka yang dicanangkan.ol eh Nadhi emn Makarim sebagal upaya mengetahui
lebih banyak hambatan yang dihadapi dalam dunia pendidikan, (Khoirurrijal et
al., 2022, p. 17) khususnyakendal amengenar paham radikalisme yang menurut
Mun’im Sirry jika paham radikalisme justru datang dari dunia pendidikan.
Menurutnya, benih-benih gerakan Islam ekstremis justru muncul dari kalangan
elite yang mengenyam dunia pendidikan bukan dari kalangan miskin yang
telah terampas hak-hak mereka.

Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan pada tahun 2018 dan 2019

oleh Mun’im Sirry bahwa dunia pendidikan di Indonesia, khususnya sekolah-



sekolah Islam telah menghasilkan paham radikalisme (Sirry, 2023, p. 67). Hasl|
penelitian tersebut, seolah menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia
khususnya pendidikan Islam sedang tidak baik-baik sgja, sehingga menjadi
sebuah tantangan yang harus dihadapi masyarakat Indonesia, karena beberapa
penelitian menunjukkan bahwa lembaga-lembaga pendidikan Islam di
Indonesia tengah mengalami “conser vative turn”, yang kian mencolok dengan
semakin maraknya sikapgintoleran“di kalangan pelgjar terhadap perbedaan
agama. Bahkan dalam temuan penelitiannya, Mun’im Sirry mengungkapkan
bahwa Sebagian besar remaja, khususnya kalangan pel ajar banyak mengakses
situs-situsradikal. Baginya, kalangan remajamen;] elang dewasa rentan direkrut
oleh anggota ekstrimisme, karena menurut sebagian dari mereka beranggapan
bahwa toleransi hanya sekedar tidak mencelakal seseorang tetapi jika
menyangkut soal agidah atau keyakinan makatidak akan ada tolerans (Sirry,
2023, p..44).

Adanya asumsi“pendidikan sebagai' cikal bakal |ahirnya radikalisme ini
tentu tidak selaras dengan tujuan pendidikan nasional dan pendidikan agama,
khususnya agama Isfam. Agama Islam yang seharusnya menjadi agama yang
moderat, justru digadangkan sebagal agama garis keras dan beberapa dari
pemeluknya justru mengikuti paham radikal. Hal ini tentu tidak sejalan dengan
ayat Al-Qur’an surah HOd ayat 118 sampal dengan ayat 119 yang menyatakan
bahwa manusia senggja diciptakan dengan perbedaan agar manusia dapat

belgjar dari perbedaan tersebut (Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2017).
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Artinya: “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. Kecuali
orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah
menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah
ditetapkan: sesungguhnyaAku.akan memenuhi neraka Jahannam dengan
jin dan manusia (yang.durhaka) semuanya”. (QS. Hud [11]: 118-119)
Pada ayat tersehut terdapat kata [au yang sering diartikan sekiranya atau
seandainya (Qutb, 1996, p. 153). Hal ini menjadi. bukti bahwa Allah tidak
menghendaki umat yang satu tanpa ada perbedaan. Dari sini dapat diketahui
bahwa Allah sang Maha Pencipta menghendaki akan adanya keberagaman
sehinggamanusia memiliki kebebasan dal am memilih serta mampu belgjar dari
keberagaman tersebut dan dari ayat ini pulalah menyiratkan jikalau lslam
adal ah agamayang moderat dan menjunjung sikap terbuka terhadap perbedaan.
Mengingat manusia dilahirkan dengan carasyang sama dan dilengkapi dengan
keberagaman (Daimah, 2022, p. 85), maka ini sesual dengan prinsip inter-
religius yang mengedepankan sikap toleran terhadap segala perbedaan.
Sehingga, munculnya paham radikalisme dalam dunia pendidikan dapat
diminimalisir melalui perbaikan kurikulum pendidikan yang telah ada dan
hadirnya kurikulum merdeka untuk menjawab tantangan tersebut.
Senada dengan hal tersebut, kurikulum merdeka dipandang sebagai
kurikulum yang akan membentuk pendidikan menuju lebih baik (Badan

Standar, 2022). Pendidikan dianggap baik dan berhasil apabila menjadikan

manusia yang mampu menciptakan pola pikir, dan melahirkan sikap yang akan



menjadi sebuah karakter bagi manusiatersebut. Hal ini membantu paratenaga
pendidik dan civitas akademika yang lain dalam membangun pola pikir yang
terbuka terhadap segala perbedaan sehingga dapat menumbuhkan sikap
moderasi beragama.

Berdasarkan permasalahan terkait adanya asums jika pendidikan
menjadi pencetak gerakan radikaly, maka penelitian ini ada sebagai wujud
pengkajian lebih dalam terkait bentuk maupun proses internalisasi nilai-nilai
inter-religius yang ada pada pendidikan di“lndonesia saat ini. Jika pendidikan
di Indonesia sebelumnya dianggap telah melahirkan siswa remaja menjelang
dewasa yakni pelajar Sekolah Menengah Atas yang bersikap radikal, maka
perlu adanya rekonstruks kurikulum yang telah lalu. Rekonstruksi atau
perubahan kurikulum sendiri, dirasakan oleh pendidikan Indonesia yakni dari
kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. ‘Selain itu, sebagaimana
ungkapan. Zuyyina (Kirana, 2020) apabila nilai-nilaipancasila. ditanamkan
pada kurikulum merdeka dapat dijadikan sebagai upaya melawan paham
radikalisme.

Salah satu lembaga pendidikan yang telah menggunakan kurikulum
merdeka dan terdapat upaya internalisasi nilai-nilai inter-religius adalah
sekolah yang bernaungan pada dinas pendidikan. Target penelitian berfokus
pada lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas umum yang terdapat upaya
internalisasi nilai-nilai inter-religius di tengah keberagaman siswa. Salah satu
instansi Sekolah Menengah Atas di Kota Pekalongan yang sudah menerapkan

internalisasi nilai-nilai inter-religius dan menggunakan kurikulum merdeka



yaitu SMA Negeri 1 Kota Pekalongan. Instansi sekolah ini dipilih, sebab
memiliki siswa dengan latar belakang agama yang berbeda dan mayoritas dari
siswaSMA Negeri 1 Kota Pekalongan beragamalslam. Selainitu, karenaSMA
yang bernaungan pada dinas pendidikan telah menerapkan kurikulum merdeka
terlebih dahulu, dibandingkan dengan instansi sekolah yang bernaungan di
kementerian agama, seperti MA.dan.|ainnya.

Menurut data awal jeenelitian; terdapat sekitar 30% siswa berasal dari
agama non-lslam (Farkhan, 4 Juli 2023). Adannya keberagaman tersebut
tentunya akanmelahirkan sebuah perbedaan, makaakan menjadi bahayaketika
perbedaan yang ada tidak diberikan kesadaran. Kesadaran inilah yang harus
terus dijaga khususnya dalam dunia pendidikan, sehingga dapat membentuk
sikap moderasi beragama. Pembentukan sikap moderasi beragama ini dapat
dilakukan melalui berbagal usaha, seperti melibatkan beberapa pihak atau
melalui_pengintegrasian pada kurikulum pendidikan. yang.ada..Sebagaimana
observas_awal yang dilakukan penulis, terlihat di mana pendidikan terhadap
pembentukan sikap moderasi beragamayang dilakukan di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan atau yang disebut dengan smansa melibatkan segenap guru, sisva
dan masyarakat luar, seperti aumni dan lainnya. Adanya beberapa keterlibatan
dari berbagai pihak ini, menunjukkan adanya sikap kebersamaan yang
diterapkan sekaligus sebagai contoh dalam penerapan proses dan bentuk
internalisasi nilai-nilai inter-religius. Dilihat dari kegiatan doa pagi yang
menyesuai kan dengan keyakinan yang ada, juga beberapa kegiatan keagamaan

yang dilakukan di smansa tidak hanya membatasi kepada agama mayoritas



sgja, tetapi kepada minoritas juga difasilitasi dan diberikan kesempatan dalam
menyel enggarakan kegiatan keagamaannya. Tak hanyaitu, kurikulum yang ada
di smansa disusun sedemikian rupa agar dapat merangkul berbagai perbedaan
yang ada. Hal ini dibuktikan dengan adanya pendalaman agama pada masing-
masing agama yang ada di smansa, seperti pembacaan atau tadarus al-Qur’an
bagi siswa muslim, dan pembacaan,doa atau akitab pada agama Kristen dan
lain sebagainya. Hal ini sebagal wujud adanya pengukuhan agama pada setiap
individu siswa di tengah keragaman yang adadissmansa.

Selain diadakannya pendal aman agama atau pengukuhan keyakinan pada
diri siswa, maka sebagal bentuk realitas dalam mewujudkan interaksi sosia
yang harmonis dan moderat di tengah keberagaman yang ada, smansa
melakukan |pemberdayaan siswa melalui  beberapa kegiatan, seperti
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler ini
dilakukan secara terpisah dengan kegiatan kokurikuler.. Pemisahan ke dua
kegiatan ini merupakan salah satu bentukekebijakan yang.ada pada kurikukum
merdeka sebagal wujud pengembangan kerakter siswa. Kegiatan kokurikuler
yang ada pada kurikutum merdeka ini, difakukan melalui sebuah proyek
bersama dengan menggunakan tema yang berasaskan nilai-nilai pancasila. Hal
ini bertujuan agar segenap penerus bangsa Indonesiamampu memiliki karakter
dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Selain itu, pada kegiatan
kokurikuler ini siswa juga dapat mengekspresikan ide-idenya dengan penuh
tanggung jawab (Yuliana, 2024). Dengan adanya pemisahan ke dua kegiatan

ini pula, menjadi sebuah upaya dalam menumbuhkembangkan sikap yang



sesua dengan nilai-nilai pancasila, khususmya sikap siap seorang siswa dalam
berinteraks di tengah keberagaman.

Sebagaimana yang terjadi di dalam smansa, bahwa adanya keberagaman
justru menjadi sebuah pengagjaran dalam berinteraksi. Terjadinya interakasi
sosial lintas agama yang ada pada smansa, sebagai bentuk pengaplikasian teori
penguatan agama kepada masing-masing siswa yang telah dilakukan melalui
beberapa kegiatan keagamaan, yang «di mana smansa menaungi dan
menyediakan tenaga kependidikan pada“setigp. agama yang dianut siswa.
Adanya interaksi dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler serta
tersedianya tenaga pendidik keagamaan pada masing-masing agama inilah,
menjadi sebuah bukti bahwa proses dan bentuk nilai-nilai inter-religius benar-
benar dikembangkan dan diterapkan di lingkungan smansa sebagai upaya
pencegahan adanya paham radikal yang dapat menggerogoti pelgar usia
remaayang.adadi sekolah tersebut.

Oleh sebab itu, pada penelitiand ini mengkaji groses dan bentuk
penanaman nilal inter-religius yang dilakukan pada kalangan remaja menuju
dewasa, khususnya pelgjar SMA dalam menghadapi keberagaman yang ada
disekitarnya agar dapat bersikap sebagaimana mestinya terhadap golongan
minoritas maupun sebaliknyamelalui judul “INTERNALISASI NILAI-NILAI
INTER-RELIGIUS MELALUI KURIKULUM MERDEKA DALAM
MEWUJUDKAN SIKAP MODERASI BERAGAMA SISWA SMA NEGERI
1 KOTA PEKALONGAN”. Dengan demikian, dalam upaya menjawab

permasalahan yang terjadi pada pendidikan di Indonesia, maka yang menjadi
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fokus penelitian ini yaitu proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka dan bentuk internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka mampu mewujudkan sikap moderasi beragama.
1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan permasalahan yang disebutkan di atas, maka perlu adanya
identifikasi masalah. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Nilai-nilai inter=religius belum sepenuhnya tertanam pada pelaku
pendidikan:

2. Tidak semuasi stem dan kurikulum pendidikan berjalan dengan baik, bahkan
pendidikan justru dianggap melahirkan radikalisme.

3. Kurikulumyang telah lalu, oleh beberapakalangan dianggap belum mampu
menghasilkan generasi yang moderat khususnya moderasi beragama.
Sehingga,. perlu adanya internalisasi nilai-nilaiinter-religius melalui
kurikulum merdeka sebagai kurikulum terbaru di Indonesia dalam
mewujudkan generasi yang menjunjung tinggi sikap moderas beragama.

1.3 Pembatasan Masalah
Setelah dilakukan pengidentifikasian masalah, kemudian yang menjadi
fokus dan pembatasan dalam penelitian ini hanya pada:

1. Proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka di
SMA Negeri 1 kota Pekalongan

2. Bentuk pelaksanaan internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum

merdeka di SMA Negeri 1 kota Pekalongan
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Pengaplikasian nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka dalam

mewujudkan siswa moderat di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

Rumusan M asalah

1

Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum
merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan?

Bagamana bentuk pelaksanaan internalisas nilai-nila inter-religius
melalui kurikulum merdekadi SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan?
Bagamana internalisas nilai-nila inter-religius melalui - kurikulum
merdeka mampu mewujudkan sikap moderasi beragama siswa SMA Negeri

1 Kota Pekalongan?

Tujuan Penélitian

Berdasarkan permasal ahan di atas makatujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Menganalisisprosesinternalisasi nilai-nilai inter-religiusmelalui kurikulum
merdeka di SMA Negeri. 1 Kota Pekalongan.

Menganalisis bentuk 'pelaksanaan internalisas nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekal ongan.
Mengandisis internalisas nilai-nilai inter-religius melaui  Kurikulum
merdeka dalam mewujudkan sikap moderasi beragama siswa SMA Negeri

1 Kota Pekalongan.

M anfaat Penelitian

Adanya penelitian ini ditujukan agar dapat memiliki kebermanfaatan

baik secara teoritis maupun praktis.
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1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini memiliki konstribusi terhadap penguatan nilai-nilai
inter-religius dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan agama
Isam yang ada di Indonesia melalui kurikulum merdeka. Dengan
memunculkan nilai-nilai inter-religius pada kurikulum saat ini yakni
kurikulum merdeka yang mengedepankan nilai-nilai Pancasila.
1.6.2 Manfaat Praktis
Sedangkan secara praktis, penditianini diharapkan dapat memiliki
manf aat pada berikut ini.
a Peneliti
Penelitian ini  memberikan 1lmu pengetahuan sekaligus
penambahan wawasan peneliti terhadap kajian keilmuan terkait
internalisasi  nilai-nila  inter-religius yang dilakukan melalui
kurikulum merdeka. Adanya potensi pendidikan.sebagai penyemai
nilai-nilai toleransi dan moderasi dapat menjadikan praktik bagi
penelitl untuk menumbuhkan sikap moderasi beragama di sekolah
yang mempelgari satu agama secara ekskulsif.
b. Lembaga (UIN K.H Abdurranman Wahid Pekal ongan)
Menjadi tolak ukur dalam kualitas lulusan sekaligus dalam
memberikan peningkatan kualitas akademik juga kompetensi
mahasiswa, terkhusus mahasiswa program pascasarjana Magister

Pendidikan Agama Islam.
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c. Sekolah
Peneliti memiliki harapan agar penelitian yang telah dilakukan
ini dapat menjadi sumber referensi terhadap pihak sekolah yang
menjadi latar dalam penelitian ini agar bisa terus meningkatkan
kualitasnya. Selain itu, juga dapat dijadikan acuan oleh lembaga
sekolah lain dalam pelaksanaan sekaligus pembiasaan dalam
menginternalisasikan nilai-nilai inter-religius kepada siswa sehingga
memiliki sikap yang moderat.
d. Pembaca
Memperkaya teori yang berkaitan dengan dunia pendidikan dan
menjadi pijakan sekaligus acuan dalam memperbaki sistem
pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan agama, serta
menghilangkan anggapan-anggapan yang menyatakan bahwa dunia

pendidikan telah melahirkan paham radikalisme



BAB VI|
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
7.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan anaisisdi atas, makadapat disimpulkan
bahwa

1. Proses internaisasi nilai-nil@iwinter-religius yang diterapkan melalui
kurikulum merdeka di . SMA Negeri 1 Kota Pekalongan dilakukan melalui
transformasi nilai, transaks nilai dan trans-internalisasi nilai. Dari ketiga
proses ini berasakan nilai-nilal pancasila yaitu beriman kepada Tuhan Yang
Maha Esadan berakhlak mulia, dan berkebhinnekaan global, yang di mana
sesual dengan kurikulum merdeka yang berasaskan nilai-nilai pancasila
Nilai-nilal inter-religius dan kurikulum merdeka memiliki arah yang sama
kepada pembentukan solidaritas sosial dan kebersamaan, yang ha ini
mereduksi_sikap intoleran, dan radikal dalam diri.seorang pelajar.

2. Bentuk pelaksanaan kegiatan internalisasi nilai-nilai inter-religius yang
dilakukan di "SMA "Negeri 1 Kota Pekalongan melaui kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Dari ketiga ini, pada
kegaiatan pembelgjaran yang bersifat proyek atau kokurikuler menjadikan
siswa mampu berkarya dan berkolaborasi secara bersama meskipun lintas
keyakinan. Akhirya ada dampak yang dirasakan oleh siswa yakni mereka
lebih bersifat terbuka dan menghargai keberagaman yang ada di sekitarnya.

3. Dari serangkaian kegiatan mulai dari proses dan bentuk internalisasi nilai

yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan dapat ditarik
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sebuah kesimpulan bahwa dari teori internalisasi nilai-nilai inter-religius
dan teori kurikulum merdeka memiliki keselarasan dan tujuan yang sama
dalam menciptakan manusia yang moderat, dapat bersosialisasi dengan
baik, menghargai perbedaan dan senang akan kebersamaan, sehingga tidak
terjebak dalam paham radikal dan anggapan gerakan ekstrimisislamis yang
muncul dalam dunia pendidikanitertolak, karena pendidikan Indonesia saat
ini yang mengusung kensep merdeka belajar dan penerapan profil pelgjar
pancasila yang menggabungkan seluruh peserta untuk melakukan sebuah
proyek sekaligus sebagal bentuk upaya membangun karakter siswa yang
sesual dengan nilai-nilai pancasila yang mana sejalan dengan prinsip
moderasi beragama.
7.2 Implikas
Implikasi tearitis dan praktis dari penelitian ini adalah sebagal berikut:
Secara.teori, penelitian ini dapat dijadikan sebagai konsep keagamaan
yang moderat. Mendorong nilai-nilai inter-religius mel alui'kurikulum merdeka
menekankan pada baga mana siswa mengetahui keterbukaan dan menghargai
keberagaman yang adadi lingkungannya. Yang manatemuan ini menolak akan
pandangan dan penelitian Mun’im Sirry (2023) terkait penyebaran paham
radikal yang dilakukan terhadap dunia pendidikan. Hal ini juga didukung oleh
penelitian Riza Muhammad dan Imronudin tentang pendidikan inter-religius
mampu menghadirkan sikap aktif toleran antar umat beragama, sehingga
harmonisasi kehidupan bermasyarakat dapat mencegah terjadinyakonflik antar

umat beragama.
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Penelitian ini menjabarkan teori inter-religius, sekaligus menguatkan
kurikulum merdeka sebagai kurikulum baru di Indonesia sebagai pencetak
nilai-nilai pancasila, dan teori moderasi beragama menjadi aat untuk
menganalisis pengamatan tersebut untuk menemukan proses dan bentuk
dorongan nilai-nilai inter-religius melalui  kurikulum merdeka yang
menciptakan perdamaian.

Dalam praktiknya, penelitian tni dapat dijadikan model pendidikan yang
menumbuhkan nilai-humanisme dan toleransi. Proses dan bentuk penanaman
nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka sebagai model pendidikan
yang bertujuan untuk menyatukan agama-agama dalam satu ruang untuk
bergandengan tangan, bukan mencampuradukkan keyakinan yang satu dengan
keyakinan yang lain. Model pendidikan seperti ini sangat cocok digunakan di
lingkungan yang majemuk untuk mencegah konflik anter umat beragama.

Hal __ini__mempertajam penelitian (Wekke,.. 2016, p...295) dalam
harmonisas. umat beragama di wilayah minoritas, penting bagi kelompok
minoritas untuk difindungi dan dihormati di mana pun. Tidak ada pengecualian
ataupun status khusus yang diberikan kepada mayoritas. Kelompok minoritas
alau mayoritas tidak boleh merasamempunyai hak, yang dapat mengakibatkan
hilangnya rasa persatuan dan kesatuan.

7.3 Saran
1. Untuk pihak civitas akademika SMA Negeri 1 Kota Pekalongan diharapkan
bisa menerapkan nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka

dengan berbagai kegiatan yang lebih variative.
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2. Kehanagatan akan keberagaman yang disuguhkan di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan sebagai ciri khas demi mewujudkan lingkungan sekolah penuh
kedamaian dan toleran, sehingga dapat diikuti di lingkungan sekolah
lainnya.

3. Untuk masyarakat, bahwa internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
berbagai kegiatan dapat menjadissolusi sekaligustrik dalam menengahi atau
mencegah terjadinya konflik sosial.

4. Untuk peneliti selanjutnya, agar lebth dikembangkan kembali konsep
konsep inter-religius dan konsep kurikulum yang ada di Indonesia yang
dapat dieksplorasi lebih lanjut. Agar dapat lebih ditingkatkan dan
dikembangkan lebih baik lagi. Dengan demikian, ditemukan “novelty”
dalam hal ini perkembangan pendidikan inter-religius di Indonesia yang
perlu didukung oleh pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan
untuk_mengembangkan atau mengaarkan. . pada.. lembaga-lembaga
pendidikan untuk memperkuat penguatan pendidikan yang berasaskan nilai-
nilai pancasila, kemanusiaan dan keadilan sosial serta menghapuskan tradisi

indoktrinasi
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Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
INTERNALISASI NILAI-NILAI INTER-RELIGIUSMELALUI
KURIKULUM MERDEKA DALAM MEWUJUDKAN SIKAP MODERAS
BERAGAMA SISWA SMA NEGERI 1 KOTA PEKALONGAN

Pedoman pengumpulan data ini bertujuan supaya peneliti melakukan

penelitian secara urut dan sistematis. data yang diambil valid dan praktik di
lapangan akan mengalir. Pokok-pokok penelitian akan digali dengan tiga teknik,
yaitu:
A. Dokumentasi
Dokumentasi: merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen-dokumen yang akan
diambil memuat dokumen kurikulum, dokumen metode pembelgaran,
dokumen terkait mediadan alat pembel g aran, dan dokumen evaluasi. Adapun
tersusun dalam tabel berikut:

No Dokumen Data Sumber Data
1 | Dokumen metode | Tim pengembang | Kepala
pembela aran kurikulum madrasah,
media  dan  adat wakakur
2 | pembelgaran, Dokumen kurikulum, Kepala
evaluas madrasah, waka
kurikulum
3 Profil madrasah Kepalamadrasah
4 Metode pembelgaran, | Guru Agama

media dan dat | Kelas XI

pembelgjaran, evalusi

5 Data siswa kelas XI1 Pegawai  Tata
Usaha
6 Dokumentasi, gambar, | Guru kelas XI
foto berkaitan

pembelgjaran




7 Data atau catatan | Guru BK
perilaku siswa

B. Observas

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karenaitu untuk
memperoleh kelengkapan data yang diperlukan, disediakan pedoman
observasi. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observas langsung, di mana peneliti mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap subyek yang diteliti. Untuk hal ini, peneliti terjun langsung
ke lokas penelitian guna melakukan pengamatan dan pencatatan data secara
sistematik padaobjek penelitian dengan melihat instrumen sebaga pedoman.
Pedoman observasi dalam penelitian ini adal ah sebagai berikut.

No | Unsur yang diamati Keterangan
112 |3 (4|5

1 | Kegiatan Pendahuluan

a Memberikan apresias

b. Menjelaskan tujuan pembelgaran

c. Memberikan motivasi awal
2 Kegiatan Inti Pembelgjaran

a Mengatkan materi, pengetahuan awal,
kemampuan dan pengalaman'siswa

b. Menyampaikan = materi © pelgaran

dengan jelas

c. Mamapu menarik minat dan perhatian

siswa

d. Menggunakan metode pembelgaran

bervariasi

e. Mampu menciptakan persaingan dan

kerja sama kelompok

f.  Mampu menumbuhkan partisipasi aktif




Menciptakan suasana belgar yang

kondusif dan menyenangkan

Memberikan pujian atas keberhasilan

siswa

Memberikan komentar atas hasil kerja

siswa

Mampu memberikan humor atau
selingan  atau  nasihat di  sela

pembelgjaran

Antusiasme siswa dalam pembel g aran

Antusiasme siswa dalam mengerjakan
tugas yang diberikan

. Guru selalu berpedoman pada modul

gjar yang dibuat

Minat siswa terhadap metode
pembelg aran yang digunakan

. Pengelolaan kelas dalam pembel g aran

M emberikan penguatan pada siswa

0
p.
g. Varias metode pembelgaran

r.

Menanamkan nilai-nilai inter-religius

S.

M emberikan hukuman atau teguran

K egiatan Penutup

a. Meakukan refleksi, rangkuman materi

dengan melibatkan siswa

Membentuk kelompok atau tugas

sebagal penguatan untuk siswa

Memberikan pesan motivasi kepada

siswa

Memberikan kesempatan untuk siswa

mengutarakan pendapat




e. Memberikan penilaian khususterhadap

nilai-nilai inter-religius siswa

Keterangan :
1. Tidak dilakukan
2. Kurang baik dilakukan
3. Cukup dilakukan dengan baik
4. Dilakukan dengan baik
5. Dilakukan dengan sangat baik
C. Wawancara
Pedoman ini_berisi daftar pertanyaan yang telah memuat tema — tema
dan aur pembicaran sebagai pedoman untuk mengontrol. Adapun pedoman

wawancara dalam pendlitian ini sebagai berikut:

Nilai-nilai I nter-religius Indikator Pertanyaan

di Kurikulum Merdeka

Konsep Kurikulum | 1. Sgjauh mana kurikulum merdeka telah
Merdeka yang telah diterapkan di sekolah?

diterapkan daam | 2. Bagamana metode pembelgaran pendidikan
Pendidikan Agama agama yang dilakukan dalam sekolah ini

khususnya pada kurikulum yang baru ini?
3. Apakah di sekolah ini terdapat guru agama dari
masi ng-masi ng-agama yang dianut ol eh siswa?

Internalisas Nilai-nilai | 1. Menurut |/ anda,’ apakah dalam kurikulum

Inter-religius Melalui merdeka lebih mengajarkan agar siswa memiliki
Kurikulum Merdeka nilai-nilai inter-religius atau lebih bersifat
terbuka dalam segala hal?

2. Menurut anda, sgjauh mana kurikulum merdeka
dapat menginternalisasikan nilai-nilai inter-
religius terhadap siswa dalam mewujudkan
sikap moderasi beragama?

Pengembangan 1. Menurut anda, jika dibandingkan dengan
Kurikulum  Pendidikan kurikulum  sebelumnya, apakah daam
Agama dalam Kurikulum pengembangan kurikulum baru ini lebih
Merdeka menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-

religius, seperti dalam menghargal perbedaan?




Bagaimana sekolah ini menerapkan pendidikan
karakter khususnya dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama?

Dalam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat p5, lalu bagaimana p5 diterapkan di
sekolah ini?

Apa sga tema yang telah diangkat dalam
pelaksanakan p5 dan nila apa sga yang
terdapat di dalamnya?

Apakah dengan kurikulum merdeka atau
dengan adanya projek penguatan profil
pancasila.ini siswa lebih memiliki sikap saling
menghargal dibandingkan dengan kurikulum
Sebel umnya?

Bagaimana menurut anda terkait kurikulum
merdeka sebagal wujud pembentukan karakter
khusunya pembentukan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai pancasila?

Peraturan dan
pener apan Konsep
Moderasi Beragama

Indikator Pertanyaan

Kesiswaan

Apakah kesiswaan memiliki program dalam
menguatkan  karakter — siswa  khususnya
menguatkan sikap saling menghargai ?
Bagaimana kesiswaan - melakukan  atau
menerapkan sikap moderasi beragama dalam
berbgal event atau kegiatan?

Bagaimana SMAN 01 Negeri Kota Pekalongan
mewujudkan rasa aman dan bebas akan adanya
sikap radikal di lingkungan sekolah?

BK

wn

Apakah terdapat data terkait pelanggaran yang
telah dilakukan siswa?

Bagaimana BK menangani siswa tersebut?
Bagaimana sistem bimbingan konseling yang
terdapat di SMAN 1 Kota Pekalongan?
Apakah dari data pelanggaran tersebut
ditemukan adanya sikap mengarah kepada
radikalisme atau sikap menolak perbedaan
disekitarnya?




Bagaimana BK dan sekolah melakukan upaya
pencegahan akan adanya sikap radika atau
menolak dan mencela perbedaan?

Wali Kelas/Guru Mapel
Umum Kelas X1

Apakah kelas Xl telah menerapkan dan
memiliki sikap moderasi beragama?

Apakah dalam penentuan kerja kelompok
menyisipkan sikap nilai inter-religius atau
menghargai perbedaan?

Bagaimana pembelgjaran yang dilakukan di
kelas dalam menumbuhkan nilai-nilai inter-
religius sebagai wujud moderasi beragama?

Guru AgamaKelas XI

Bagamana sistem pembelgaran, khususnya
terkait penanaman nilai inter-religius yang
dilakukan'di kelas X1?

Bagaimana sistem penugasan, dan pelaksanaan
pembelag aran agama yang dilakukan di sekolah
ini khususnya kelas X1?

Apakah kelas XI| telah menerapkan dan
memiliki sikap moderasi beragama?

Menurut anda, jika dibandingkan dengan
kurikulum  sebelumnya,  apakah  dalam
pengembangan kurikulum baru ini lebih
menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-
religius, seperti dalam mengharga perbedaan?
Bagaimana sekolah ini menerapkan pendidikan
karakter khususnya dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama?

Dalan pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat kegiatan kokurikuler berupa p5, lau
bagaimana p5 diterapkan di sekolah ini?
Apakah 'dengan kurikulum merdeka atau
dengan = adanya projek penguatan profil
pancasilaini siswa lebih memiliki sikap saling
menghargal dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya?

Bagaimana menurut anda terkait kurikulum
merdeka sebagal wujud pembentukan karakter
khusunya pembentukan karakter yang sesual
dengan nilai-nilai pancasila?




Lampiran 2

| dentitas Narasumber
Nama: Drs. Abdur Rozak
Jabatan: Kepala Sekolah

Pertanyaan 1

Sgauh mana kurikulum merdeka telah
diterapkan di smansa?

Jawaban

Pelaksanaan kurikulum merdeka di smansaini
telah memasuki tahun ke dua. Jadi sekolah
kami memanglah bukan sekolah penggerak
yang melaksanakan kurikulum merdeka
terlebih dahulu, tetapi kami mengamati dan
belgjar agar dalam penerapannya kami benar-
benar memahami dan “melaksanakannya
dengan baik.

Halaman 62

Pertanyaan 2

Bagaimana metode pembelgjaran pendidikan
agama yang dilakukan dalam sekolah ini
khususnya pada kurikulum yang baru ini?

Jawaban

Pembelgjaran pada kurikulum merdeka ini
sedikit banyak mengalami = beberapa
perubahan, seperti pada pendalaman dan
penanaman nilai-nilai inter-religius siswa.
Contoh kecilnya, jika sebelumnya doa pagi
dilakukan di dalam kel as dengan sestai agama
masing-masing, maka dengan  adanya
kurikulum merdeka kita ganti  dengan
mengelompokkan  siswa  Sesuaidengan
agamanya guna memperkuat .agama masing-
masing.. Untuk muslim akan berdoa secara
sentral dan non-muslim akan berdoa bersama
guru agamanya masing-masing

Halaman 62

Pertanyaan 3

Apakah di sekolahini terdapat guru agamadari
masing-masing agama yang dianut oleh siswa?

Jawaban

Dalam mengatas adanya deskriminasi atau
munculnyarasatidak percayadiri bagi mereka
yang minoritas, smansa menyediakan guru
dari masing-masing agama yang dianut oleh
Siswa smansa.

Halaman 72

Pertanyaan 4

Bagaiamana cara atau bentuk yang dilakukan
sekolah ini dalam membentuk siswa yang
mampu bersikap toleran?

Jawaban

Dalam membentuk sSiswa yang mampu
bersikap toleran kami lakukan melalui

Halaman 72




internalisasi nilai inter-religius yang kami
perhatikan betul. Meskipun telah kami
perhatikan betul, tetap sgja ada siswa dari
kelompok minoritas merasa tidak percaya diri
di tengah-tengah teman-temannya yang
muslim sebagai kaum mayoritas di smansa.
Oleh sebab itu, di smansa ini selan ada
beberapa guru agamajugaterdapat guru BK di
setiap rombel kelasnya. Jadi, 1 guru BK akan
memegang 1 angkatan sehingga selama 3
tahun di smansa anak akan merasa
diperhatikan.dan guru:BK tersebut pun dapat
mengetahui perekambangan siswa dari kelas
10 hingga kelas 12.

Identitas Narasumber:
Nama: Sakinah, S.Pd
Jabatan: Waka Kurikulum

Pertanyaan 1

Menurut anda, apakah dalam Kkurikulum
merdeka lebih mengajarkan agar siswa
memiliki nilai-nilai inter-religius atau lebih
bersifat terbuka dalam segala hal ?

Jawaban

Kurikulum merdeka ini sebagal Inovasi
pembelgjaran secara merdeka belgjar, di mana
pembelgaran yang berpusat pada siswa dan
dengan adanya kegiatan seperti pS menjadikan
Siswa dapat berperan aktif, di mana p5 ini
mengajarkan kebersamaan, keterbukaan, dan
masih banyak hal lainnya sebagaimana yang
terdapat dalam elemen p5.

Halaman 75

Pertanyaan 2

Menurut anda, sgauh mana kurikulum
merdeka dapat menginternaisasikan nilai-
nila inter-religius terhadap siswa dalam
mewujudkan sikap moderasi beragama?

Jawaban

Kurikulum merdeka ini menjadi sebuah
terobosan baru yang menarik, khususnya
dalam menginternalisasikan nilai-nilai inter-
religius. internalisas nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka sebagai konsep
yang utuh dengan dimensi yang menjunjung
toleransi. Sebagaimana pada kurikulum
merdeka pembelgaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan siswa di masing-masing

Halaman 71
dan 74




sekolah, sehinggaini menjadi kesempatan bagi
kami dengan sekolah yang maemuk untuk
menguatkan nilai-nilai inter-religius agar
siswa tidak merasa terkucilkan dari kelompok
lain yang lebih mendominasi. Selain itu, di
dalam kurikulum merdeka ini pembelgaran
intrakurikuler ~ yang  terpissh  dengan
kokurikuler. Kokurikuler pada kurikulum
merdeka ini berupa kegiatan p5 yang mana
tujuan p5 ini membentuk Siswa Yyang
berkarakter pancasila, dan pancasila memiliki
keselarasan dengan nilai-nilai inter-religius.

Pertanyaan 3

Dalam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat kegiatan kokurikuler. berupa p5, lalu
bagaimana p5 diterapkan di sekolah ini?

Jawaban

Pelaksanaan p5 di smansa telah memasuki
tahun ke dua. Pada pelaksaan tahun pertama
kami mengambil tema kewirausahaan dan
Suara demokrasi. P5 ini kami ambil dengan
memilih menggunakan waktu di akhir pada
tiap semesternya. Selain itu, bentuk kegiatan
kokurikuler yang ditawarkan kurikulum
merdeka membuka kesempatan  untuk
bekerjasama dengan berbagai pihak guna
menciptakan suasana kebersamaan di tengah
keberagaman yang ada.

Halaman 67
dan 70

| dentitas Narasumber

Nama: Erna Yuliana, S.Pd
Jabatan: Waka Kesiswaan

Pertanyaan 1

Apakah kesiswaan memiliki program dalam
menguatkan karakter~ siswa  khususnya
menguatkan sikap saling menghargai ?

Jawaban

Dalam menguatkan sikap saling menghargai di
smansa ini khususnya pada kurikulum
merdeka kami gunakan untuk memupuk
kembali nilai-nilai  karakter yang sesual
dengan pancasila melalui beberapa kegiatan
kegamaan dan lainnya.

Halaman 70

Pertanyaan 3

Bagaimana kesiswaan melakukan atau
menerapkan sikap moderasi beragama dalam
berbagai event atau kegiatan sehingga mampu

Halaman 66
dan 73




mewujudkan rasa aman dan bebas dari adanya
sikap radikal?

Jawaban

Dadam menumbuhkan sikap moderas
beragama tidak hanya dilakukan pada saat
pembelgaran di kelas sgja, melainkan juga di
luar kelas, seperti denagn dilakukannya
interaksi sosial di luar kelas. Salah satu
kegiatan interaksi sosial yang dilakukan di luar
kelas guna mengedukasi siswa berperan aktif
terkait kebersamaan melalui kegiatan inskam.
Tidak hanyaitu, pendalaman terhadap masing-
masing agama juga dilakukan guna selain
memupuk  sikap terbuka tetapi  juga
memperdalam pengetahuan “agama yang
dilakukan pada setiagp selasa dan rabu secara
sentral sesual dengan masing-masing agama.

Kegiatan lain berupa program ekstrakurikuler
yang menanamkan nilai-nilai inter-religius
yaitu kegiatan osis, baik pemilihan osis
maupun kegiatan kepanitiaan osis. Pemilihan
ketua osis yang dilaksanakan di smansa tidak
dibatas hanya untuk kaum mayaritas saja,
tetapi dibuka untuk kamu minoritas juga yaitu
dengan membentuk 3 ketua osis. Ketua
pertama, kedua dan wakil ketua. Sehingga
Siapapun dan dari agama apapun _dapat
mendaftarakan diri tanpa adanya deskriminasi.

Identitas Narasumber

Nama: Y uni Chotimawati

Jabatan: BK

Pertanyaan 1 Apakah terdapat data terkait pelanggaran yang | Halaman 72
telah dilakukan siswa? Bagaimana sistem
bimbingan konseling yang terdapat di SMAN
1 Kota Pekalongan?

Jawaban Setigp ada siswa yang mengarah kepada

pelanggaran kami sebaga guru bk akan
memanggil anak tersebut, dengan sebelumnya
kami telah memiliki data awal dari awal siswa
tersebut masuk dalam smansa, karenadi SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan ini terdapat 4 guru
BK, di mana setiap guru BK akan menemani
siswa dari awa masuk hingga siswa tersebut
lulus. Jadi setiap guru BK akan mengetahui




tumbuh kembang siswa. Jadi ketika ada
indikas kepada arah negatif maka akan cepat
ditangani, sehingga perilaku menyimpang,
seperti bersikap radikal tidak terjadi di smansa

Pertanyaan 2

Apakah dari data pelanggaran tersebut
ditemukan adanya sikap mengarah kepada
radikalisme atau sikap menolak perbedaan
disekitarnya?

Jawaban

Pelanggaran seperti radikalismetidak terjadi di
smansa, karena terdapat pendampingan penuh
dari guru BKyfjika terdapat indikasi mengarah
kepada hal'negative maka.guru BK akan lebih
dahulusmmemanggil siswatersebuit.

Halaman 72

Pertanyaan 3

Bagaimana BK dan sekolah melakukan upaya
pencegahan akan adanya sikap radika atau
menol ak dan mencela perbedaan?

Jawaban

Sebagal upaya pencegahan, setiap 1 guru BK
ditugasi untuk mendampingi 1 angkatan dari
aval angakatn itu masuk hingga Angkatan
tersebut |ulus. Sehingga, antarasiswadan guru
BK akan saling mengenal dan mendalami
pribadi siswa dan apabila terdapat
permasal ahan |ebih mudah untuk ditangani.

Halaman 73

Identitas Narasumber
Nama: Syaikoh Thalib, M.Pd
Jabatan: Guru Mapel Kelas X1

Pertanyaan 1

Bagai mana sistem pembelgjaran dalam proses
penanaman nilai inter-religius yang dilakukan
di kelas X1?

Jawaban

proses atau tahapan penanaman nilai-nilai
inter-religius padasiswakhususnyapadakel as
Xl yang telah menggunakan kurikulum
merdeka selama 2 tahun ini kami lakukan
dengan pertama penyampaian materi terkait
nila-nila agama. pada saat pembelgaran
agama tentu agama Islam dengan non-lIslam
akan dipisah sesuai dengan agamanya masing-
masing dan dengan gurunya masing-masing.
proses internalisasi nilai tidak selamanya
terpaku pada teks yang ada di buku, tetapi
kami segenap guru juga menyisipkan hal-ha
yang berkaitan dengan ruang lingkup nilai-

Halaman 62




nilai inter-religius, seperti toleransi kepada
Siswa smansa

Pertanyaan 2

Bagamana  sistem penugasan, dan
pelaksanaan pembelgaran agama yang
dilakukan di sekolah ini khususnya kelas X17?

Jawaban

Penugasan ada kaanya dilakukan secara
kelompok, namun juga terdapat tugas
individual. Salah satu tugas kelompok yang
menyertakan seluruh kelas tanpa pemisahan
agama yatu tugas proyek p5, sekaligus
sebaga bentuk  membangun  semangat
tolerans antar siswadi lingkungan smansa

Halaman 67

Pertanyaan 3

Apakah'kelas X| telah ' menerapkan nilai-nilai
inter-religius dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama?

Jawaban

Seluruh siswa smansa kami tanamkan sikap
moderasi melalui berbagal kegiatan yang ada
di smansa, baik pada kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Salah satunya
yaitu penanaman atau pembiasaan yang
berkaitan dengan agama, seperti tadarus
dengan seluruh siswamenyimak (untuk agama
Islam) adapun untuk agama nonis akan
mel aksanakan doa atau siraman rohani bersam
aguru agamanya masing-masing. Selalu kita
tanamkan agar siswa .memiliki sikap
kebersamaan dengan saling menghargal baik
itu dal am lingkungan kelasnya maupun dengan
Sswa di' luar kelasnya melaur beberapa
kegiatan seperti p5, kegiatan inspirasi dengan
mengundang narasumber “dari luar (dari
alumni) atau juga dari guru dan siswa yang
aktif berorganisas di luar sekolah serta
kegiatan ekskul lainnya.

Halaman
65-67

Pertanyaan 4

Menurut anda, jika dibandingkan dengan
kurikulum  sebelumnya, apakah dalam
pengembangan kurikulum baru ini lebih
menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-
religius, seperti dalam menghargai perbedaan?

Jawaban

Kurikulum merdeka ini membuka peluang
kepada kita dalam melaksanakan kegiatan.
Salah satunya internalisasi nilai-nilai inter-
religius lebih dapat dilakukan secara intensif

Halaman 68




dengan adanya kebijakan kurikulum merdeka
ini, karena guru diberikan kesempatan untuk
dapat berinovas dalam menentukan kegiatan
ataupun pembiasaan kepada siswa dalam
membentuk siswa yang memiliki sikap sesuai
nilai-nilal Pancasila.

Pertanyaan 5

Bagaimanasekolah ini mengatur jam pelgjaran
pendidikan agama di kelas?

Jawaban

Pada pembelgaran agama di smansa ini di
lakukan sesuai .dengan agama yang dianut
siswa. Adabeberapaguru agamadi smansaini,
jadi siswasdalam memperoleh pembelgaran
agamabagi mereka yang minoritas tidak harus
keluar dari sekolah,” karena smansa
mengundang atau bekerjasama dengan
mendatangkan langsung guru agama.

Halaman 62

Pertanyaan 6

Dalam pengembangan  kurikulum merdeka,
terdapat kegiatan kokurikuler berupa p5, lalu
bagaimana p5 diterapkan di sekolah ini?

Jawaban

daam kurikulum merdeka ini | kami
menyelenggarakan proyek penguatan profil
pelgjar pancasila sebagai kegiatan kokurikuler
yang ada pada kurikulum merdeka. Kegiatan
ini kami ambil dengan metode blok di akhir
semester, jadi setigp menjelang akhir semester
kita akan melaksanakan. p5. 1 tahun
pembelajaran akan meneukan 2 kali p5. Pada
pelaksanaan awal p5. kelas X1 ini kami
mengambil tema suara demokrasi, di mana
seluruh siswa kelas X1 untuk membuat film
dokumenterterkait “ suara demokrasi  di
Indonesia, dan satu kel as akan bersaing dengan
kelas lain daam menampilkan projek film
tersebut dan membuat kelas seolah menjadi
bioskop mini

Halaman 84

Pertanyaan 7

Apakah dengan kurikulum merdeka atau
dengan adanya projek penguatan profil
pancasilaini siswalebih memiliki sikap saling
menghargai dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya?

Jawaban

penerapan kegiatan kokurikuler sebagal
bentuk internalisasi nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka di smansa, selain

Halaman 67




membangun semangat toleransi antar siswa
juga membangun semangat toleransi antar
guru yang ada di lingkungan smansa dengan
ikut serta mendampingi kegiatan pb.
Penerapan bentuk kegiatan internalisasi nilai-
nila inter-religius di smansa berjalan relatif
baik

Pertanyaan 8

Bagaimana menurut anda terkait kurikulum
merdeka sebagai wujud pembentukan karakter
khusunya pembentukan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilal pancasila?

Jawaban

Adanya kebijakan perubahan kurikulum yakni
kurikulum merdeka, * guru. dapat lebih
berinovasi bermacam *. kegiatan  dan
pembiasaan karakter kepada siswa guna
membentuk sikap sesual nilai-nilai pancasila
salah satunya yaitu sikap moderat. Adanya
internalisasi nilai-nilai inter-religius melaui
kurikulum merdeka sebagai konsep yang utuh
dengan dimensi yang menjunjung toleransi,
karena kurikulum merdeka sendiri mengusung
profil pelgar pancasila, di mana sswa akan
ditanamkan nilai-nilai pancasila. Sebaga mana
pada kurikulum merdeka pembelgjaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan 'siswa di
masing-masing sekolah, sehingga.ini.menjadi
kesempatan bagi kami dengan sekolah yang
majemuk untuk menguatkan nilai-nilai_inter-
religius  dengan penguaten -profil pelajar
pancasila 'yang ada pada kurikulum merdeka
agar siswa tidak merasa terkucilkan dari
kelompok 1ain yang |ebrh mendominasi.

Halaman 69

Pertanyaan 9

Daam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat p5, lalu bagaimana p5 diterapkan di
sekolah ini”? Apa sgjatema yang telah diangkat
dalam pelaksanakan p5 dan nilai apa sgjayang
terdapat di dalamnya?

Jawaban

Dalam pelaksanaan awal p5 menerapkan pada
tema ‘suara demokrasi’ yang mana tema ini
memiliki dimens berkebhinnekaan global.
Jadi menurut saya salah satu keunggulan
kurikulum merdekaini adalah semakin mudah
dalam menanamkan nilai-nilai inter-religius
bagi kami sekolah maemuk melalui

Halaman 70




serangkaian kegiatan pembiasaan hingga
kegiatan kokurikuler berupa p5.

Pertanyaan 11

Apakah dengan kurikulum merdeka atau
dengan adanya projek penguatan profil
pancasilaini siswalebih memiliki sikap saling
menghargai dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya?

Jawaban

Pada intinya, menurut saya internalisasi nilai-
nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka
ini menjadi sebuahiterobosan yang menarik,
karena penginternalisasian nilai-nilai tidak
hanya sebatas menstransfer ilmu dari guru
kepada siswanya, melainkan juga terdapat
pembelgaran secara kokurikuler  yang
mengharuskan siswa dapat berkolaborasi
bersama dalam sebuah projek, sehingga
menjadikan siswa mampu bersikap terbuka
dan bekerjasama dengan baik.

Halaman 74

Identitas Narasumber
Nama: Ainun Najib, S.Pd.|
Jabatan: Guru Kéelas XI

Pertanyaan 1

Menurut anda, jika dibandingkan dengan
kurikulum  sebelumnya, apakah  daam
pengembangan  kurikulum™ baru__ini__lebih
menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-
religius, seperti dalam menghargai_perbedaan?

Jawaban

internalisasi  nilai  inter-religius  melalui
kurikulum merdeka dapat dirasakan, karena
pada kurmed' ini beriskan pembelgaran
inovatif dengan mengangkat tema-tema yang
kritis sebagai upaya menumbuhkan konsep
penting yaitu toleransi yang sangat dibutuhkan
pada lingkungan yang penuh  akan
keberagaman seperti di smansaini.

Halaman 74

Pertanyaan 2

Apakah pengaplikasian nilai inter-religius
dalam mewujudkan sikap moderat sgalan
dengan kurikulum merdeka?

Jawaban

nilai-nilai  inter-religius  dan  kurikulum
merdeka hadir sebagal upaya pembentukan
sikap sesuai pancasilayakni sikap moderat dan
jaun dari skap fanatik buta terhadap

Halaman 70




pemahaman agama. Agama yang menjadi
keyakinan masing-masing individu tentu
memiliki tujuan yang sama, yaitu membawa
perdamaiaan dan kebalkan di sekitarnya
Perdamaian yang dimaksud adalah sikap
menghargai dalam segaa ha tanpa
memandang kemajemukan yang dimiliki oleh
setigp individu. Di sinilah nilai-nilai inter-
religius dan kurikulum merdeka sebagai wujud
memupuk kembali. nilai-nilai dan karakter
yang sesuai dengan pancasila

Pertanyaan 3 Bagamana sekolah  ini  menerapkan
pendidikan  karakter ~khususnya daam
mewujudkan sikap moderas beragama?

Jawaban Dalam penerapannya dimula dari guru yang

siap untuk menjadi contoh, maka dari itu kami
dihimbau selalu oleh kepala sekolah agar
sampal sekolah tepat sebelum bel berbunyi,
sehingga siswa akan melakukan hal yang
sama. Selain itu, kami guru muslim yang
terkadang mel akukan puasa senin kamis, maka
guru non-muslim akan menghargal dengan
cara tidak makan atau minum di hadapan kita
dan ini juga diketahui oleh seluruh siswa.
Penergpan bentuk internalisasi nilai-nilai
inter-religius melalui  kurikulum  merdeka
sangat mengopti malkan ‘peranan. kaum muda
dalam beragama dan melestarikan kedamaian
di antara sesama. Dengan adanya diskusi dan
kelompok bersama dapat saling menginspiras
dan saling mengenal antar agama satu dengan
lainnya, sehingga dapat meningkatkan rasa
solidaritas antar agama. Bahkan saling
mengingatkan  kewagjiban yang  harus
dilaksanakan dalam agama temannya

Haaman 64
dan 67




Lampiran 3

MODUL AJAR PAl SMAN 1 KOTA PEKALONGAN

A. Informas Umum

(GENAP) FASE F

Kode Modul PAILLF.X.7

Penyusun/Tahun Tim Penulis Buku PAI-BP SMA /2022

Kelas/Fase Capaian Xl/Fase F

Elemen/Topik Al-Qur’an dan Hadis/ Kgjian Q.S. Y unus/10: 40-41 dan
Hadistentang Toleransi dalam Kehidupan

Alokasi Waktu 135menit x.3 (3 pekan)

Pertemuan Ke- 1-3

Profil Pelgjar Pancasila

Beriman, Bertagwa, kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan
Berakhlak Mulia, Bergotong royong dan Mandiri.

Sarana Prasarana LCD, Proyektor, Papan Tulis
Target PesertaDidik Regular/Tipikal

Model Pembelgaran Discovery Learning

M ode Pembel garan Tatap Muka

B. Komponen Inti Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menganaisis Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang toleransi dalamkehidupan.
2. Peserta didik dapat membaca dan menghafal Q.S. Yunus/10: 40-41
dan hadis tentangtoleransi dalam kehidupan.
3. Peserta didik dapat menjelaskan is kandungan Q.S. Yunus/10: 40-41
dan hadis tentangtoleransi dalam kehidupan, sehinggaterbiasa membaca

Al-Qur’an.

4. Peserta didik dapat mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41 dan
hadis tentangtoleransi dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan Pemantik

1. Bagaimana cara membaca yang benar Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang toleransi dalam kehidupan?
2. Jelaskanlah tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dari buku-buku tafsir yang Anda

ketahui?

3. Bagaimana mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang toleransi dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari?

Persiapan Pembelajaran

1. Guru melakukan asesmen diagnostik dalam bentuk kuis sebelum

pembelgaran.

2. Guru menyiapkan bahan tayang PPT Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang tol eransi dalam kehidupan.



Pertemuan Pekan Pertama: K egiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)

a

b.

C.

d.

Guru membuka kegiatan pembel ajaran dengan mengucapkan salam.
Perwakilan peserta didik memimpin doa.

Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran
pesertadidik.

Sebelum memulai pembelgjaran, peserta didik melakukan tadarus
Al-Qur’an selama 5 menit yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru
meminta peserta didik untuk membaca Q.S. Yunus/10: 40-41
dengan tartil beserta terjemahannya

Guru memberikan apersepsi tentang cara membaca Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadis tentang toleransi:dalam kehidupan.

Guru memberikan gambaran tentang cara membaca yang benar
sesual tgjwid

Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.
Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai dalam
materi cara membaca yang benar Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang toleransi dalam kehidupan.

2. Kegiatan Inti (205 menit)
Langkah 1. Orientasi Masalah

a Guru melakukan tes membaca Q.S. Yunus/10: 40-41 untuk

mengetahui kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’an,
dari hasil tes tersebut kemudian dikelompokkan menjadi tiga
kelompok yaitu mahir, sedang, dan kurang.

Guru mendorong peserta didik untuk-berlatih membaca Al-Qur’an
agar terbiasa membaca Al-Qur’an dan hadis dengan memindai QR
Code dari’ Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA
Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 186 dan 193.

Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik terkait
permasal ahan seputar cara membaca dan menghafa Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik

a. Peserta didik dibagi dalam tiga kelompok sesuai hasil tes yang

b.

dilakukan guru.

Peserta didik diminta melakukan K egiatan Aktivitas Mandiri dan
Ruang Kolaboras dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti SMA Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 30-31
untuk memahami cara membaca dan menghafal Q.S. Yunus/10:
199-200.



3.

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a Guru meminta peserta didik dalam kelompok untuk berlatih

mengidentifikasi hukum tajwid yang terdapat dalam Q.S. Yunus/10:
40-41.

Guru meminta peserta didik daam kelompok untuk
mengidentifikasi arti perkata dari Q.S. Yunus/10: 40-41 juga hadis
yang terkait.

Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan peserta
didik dalamkelompok.masing-masing.

Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta
didik/kel ompoks yangmengalamiskesulitan.

Langkah 4. Mengembangkan dan M enyajikanHas| Karya

a Guru meminta dengan sukarela  perwakilan kelompok untuk

mempresentasikan hukum  tgwid yang terdapat dalam Q.S.
Yunus/10: 40-41.

Kedompok lain diminta untuk menanggapi dan memberikan
argumen tentangapa yang dipresentasi kan.

Guru meminta perwakilan kelompok lain untuk mempresentasikan
artl perkatadari Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi
dalam kehidupan.

Keompok lain diminta kembali untuk menanggapi dan
memberikan argumententang apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisisdan Mengevaluas Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua peserta didik untuk ‘saling melakukan

apresiasi terhadap peserta didik/kelompok yang telah sukarela
mempresentasikan hasil diskusi dan bagi peserta didik yang sudah
terlibat aktif dalam pembel gjaran.

Guru memberikan penguatan apabila ada jawaban peserta didik
yang kurang sesuai.

Kegiatan Penutup (15 menit)
a Guru bersama peserta didik melakukan refleks mengenal

b.

pembelgaran yang telah dilakukan, yaitu cara membaca dan
menghafal Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam
kehidupan.

Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.



Pertemuan Pekan Kedua: K egiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)

a

b.

C.

d.

Guru membuka kegiatan pembel ajaran dengan mengucapkan salam.
Perwakilan peserta didik memimpin doa.
Guru menanyakan kabar pesertadidik dan mengecek kehadiran peserta
didik.
Sebelum memulai pembelgaran, peserta didik melakukan tadarus
Al-Qur’anselama5 menit yang dipimpin oleh ketua kel as.
Guru memberikan apersepsi tentang tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dari
buku-bukutafsir.
Guru memberikan gambaran tentang tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dari
buku-bukutafsir.
Guru menyampalkan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai dalam
materi kajian
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.
Kegiatan Inti (105 menit)
Langkah 1. Orientasi Masalah

a. Guru memberikan permasalahan tentang tafsir dari Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadistentang toleransi dalam kehidupan.

b. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah tentang tafsir
dari Q.S.

Yunus/20: 40-41 dan hadis tentang toleranst dalam kehidupan.

c. Guru memberikan kesempatan - bertanya kepada peserta
didik _terkartpermasal ahan seputar tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41.

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik

a. Peserta didik membagi diri menjadi beberapa kelompok terdiri 4-5
orang, yang dibagi secara acak dan mempertimbangkan
heteroginitas.

b. Pesertadidik dalam kelompok mendiskusikan jawaban atas rumusan
masal ah tersebut, dengan melakukan aktivitas pengumpulan datadan
informasi  dari berbagai buku tafsir dan melakukan analisa
perbandingan isinya.

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a. Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan pesertadidik.

b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi
ringantentang apa yang sudah dilakukan.

c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta
didik/kelompok yangmengalami kesulitan.



Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasll Karya

a. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskus tentang tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang
toleransi dalam kehidupansecara bergantian.

b. Kelompok lain dimintauntuk menanggapi dan memberikan argumen
tentang apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisisdan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua pesertadidik untuk saling melakukan apresiasi
terhadap peserta didik/kelompok yang telah mempresentasikan hasil
diskusi dan bagi peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam
pembelgaran.

b. Guru memberikan penguatan apabilaada jawaban pesertadidik yang
kurang sesual.

3. Kegiatan'Penutup (15 menit)

a. Guru bersama peserta didik melakukan reflekss mengenal
pembelg aran yang telah dilakukan, yaitu tafsir dari Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

b. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.
Pertemuan Pekan K etiga:
Kegiatan Pembelajaran

1. Pendahuluan (15 menit)

Guru membuka kegiatan pembel g aran dengan mengucapkan salam.

Perwakilan peserta didik memimpin doa.

Guru menanyakan kabar pesertadidik danmengecek kehadiran peserta

didik.

d. Sebelum memulai pembelaaran, peserta didik melakukan tadarus
Al-Qur’ansdama’5 menit yang dipimpin oleh ketua kelas.

e. Guru memberikan aperseps tentang cara mengimplementasikan Q.S.
Yunus/10:40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan dalam
kehidupan sehari-hari.

f. Guru memberikan gambaran tentang cara mengimplementasikan
Q.S. Yunus/10:40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan
dalam kehidupan sehari-hari.

g. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai dalam
materi kajian
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

o e



2. Kegiatan Inti (105 menit)
Langkah 1. Orientasi Masalah

a. Guru memberikan permasal ahan tentang mengimplementasikan Q.S.
Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah tentang
mengimplementasikan
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan
dalam kehidupan sehari<hari.

d. Guru memberikanskesempatan bertanya kepada peserta didik terkait
permasalahan .seputar implementasi ilmu pengatahuan dan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik

a. Pesertadidik membagi diri menjadi beberapa kelompok terdiri 4-5
orang, yang dibagi secara acak dan mempertimbangkan
heteroginitas.

b. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan jawaban atas
rumusan masalah tersebut, dengan melakukan aktivitas
pengumpulan data dan informasi dari berbaga sumber.

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan peserta
didik.
b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi
ringan tentang apa yang sudah dilakukan.
c.. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta
didik/kelompok yang mengalami kesulitan.
Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasll Karya

a. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi tentang mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41
dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Kelompok lain dimintauntuk menanggapi dan memberikan argumen
tentang apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisisdan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua pesertadidik untuk saling melakukan apresiasi
terhadap peserta didik/kelompok yang telah mempresentasikan hasil
diskusi dan peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam
pembelgaran.



b. Guru memberikan penguatan apabila adajawaban pesertadidik yang
kurang sesuai.

c. Guru memberikan sampel soal dalam Soal L atihan Bab, Soal Tipe
AKM dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA
Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 203-209 untuk
mengecek pemahaman peserta didik dan memberikan umpan balik
pembel g aran.

3. Kegiatan Penutup (15 menit)

a Guru bersama peserta didik melakukan refleks mengena
pembelgjaran yang telah dilakukan, yaitu cara
mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang
toleransi dalamskehidupan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Guru memberikan tugas rumah untuk mengerjakan soal-soa pada
fitur Yuk, Asah Literasmu, Uji Kemampuan Diri, dari Buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas XI dari PT
Penerbit Erlangga halaman 200-201.

c. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

Rencana Asesmen

Peserta didik mengerjakan tugas terstruktur, yaitu Yuk, Asah Literasimu,
Uji Kemampuan Diri, Soal Latihan Bab, dan Soal Tipe AKM dari Buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Keélas X1 dari PT Penerbit
Erlangga halaman 200- 209.

Pengayaan dan Remedial

Pindailah QR Code dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMA"Kelas X1 dari PT Penerbit Erlangga halaman 209, untuk mengakses
soal-sod remedial dan pengayaan. Pilih dan kerjakanlah Soal-soal
Pengayaan jika Anda tidak melihat kembali materi saat menjawab soal-
soal pada fitur Yuk, Asah Literasmu, Uji Kemampuan Diri, Soal
L atihan Bab, dan Soal Tipe AKM . Sebaliknya apabilaAnda masih melihat
kembali materi, maka pilih dan kerjakan Soal-soal Remedial.

Refleks Peserta Didik dan Guru
Refleksi Peserta Didik

» Tuliskan ayat besertaisi kandungan dari Q.S. Yunus/10: 40-41.

» Tuliskan hadis yang berkaitan dengan toleransi dalamkehidupan.

» Tuliskan contoh perilaku yang mencerminkan Q.S. Yunus/10: 40-41
dalam kehidupansehari-hari.

Refleks Guru

» Apakah pembelgjaran dapat berlangsung sesuai rencana?

» Apakah peserta didik yang mengalami hambatan, dapat
teridentifikasi danterfasilitas dengan baik?



C. Lampiran
Lembar Aktivitas

Silakan kerjakan Yuk, Asah Literasimu, Uji Kemampuan Diri, Soal
Latihan Bab, dan Soal TipeAKM dari Buku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti SMA Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 200-209.

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik
Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas XI dari PT
Penerbit Erlangga halaman 185-210.

Glosarium
Toleransi . garan sading menghormati dan saling menghargai
perbedaan (suku,agama, budaya, dil)
Pluraitas : kenyataan adanya keragaman (kebhinekaan)

dalam sebuah masyarakat.

Masyarakat: pluralistis : masyarakat yang terdiri dari beragam suku,
budaya, danagama.
Fanatisme . pembel aan/keberpihakan secara berl ebihan kepada suku,
ras, agama, seseorang, atau kelompok. Pelakunya disebut “fanatik".
Dalam istilah agama disebut‘ashabiyah atau ta’ashub. Orang bersikap
ashabiyah disebut muta’ashib. Fanatismelebih  bermuatan  makna
negatif. ' Adapun pemeluk agama yang
taat disebutmutamassik (konsisten), mutadayyin (teguh beragama),
bukan muta’ashib ataufanatik.

Daftar Pustaka

H.A. Sholeh Dimyathi, dkk. 2022. Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekertt SMAKelas XI. Jakarta: PT Penerbit Erlangga
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